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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan: 

1. Isolat yang diperoleh sebanyak 36 isolat 

2. Setelah dilakukan uji seleksi terhadap isolat diperoleh 24 isolat 

murni bakteri Rhizobium yang ditandai dengan adanya perubahan 

warna saat media YEMA ditambahkan Congo Red warna berubah 

menjadi warna pink dan saat ditambahkan Bromthimol blue warna 

isolat berubah menjadi warna kuning 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang isolasi dan identifikasi 

bakteri Rhizobium pada lahan pertanian kacang hijau kea rah 

molekuler. 
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